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ABSTRAK
Seorang ibu mempunyai tugas penting dalam keluarga dimana dalam menjalankan
tugas dapat menemui berbagai macam permasalahan seperti timbul konflik dengan
pasangan, lelah dan stres dalam mengurus anak sehingga memengaruhi kesehatan
mental ibu. Aspek penting yang diperlukan oleh ibu adalah kesejahteraan psikologis.
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis adalah harga diri.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris hubungan antara harga diri
dengan kesejahteraan psikologis pada ibu. Partisipan dalam penelitian ini berjulah
248 orang ibu. Metode penelitian adalah kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan
korelasi product momen pearson. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,01) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,673. Artinya terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan kesejahteraan
psikologis pada ibu. Semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi kesejahteraan
psikologis pada ibu. Sebaliknya, semakin rendah harga diri maka semakin rendah

kesejahteraan psikologis pada ibu.

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis pada ibu, harga diri

PENDAHULUAN

Kesejahteraan merupakan sesuatu
hal yang dicari oleh individu, tidak
terkecuali seorang ibu. Didalam
keluarga, ibu sebagai pengurus rumah
tangga memiliki fungsi yang dominan
dalam sebuah keluarga. Bahkan Kini,
ibu bukan hanya mengurus aktivitas
domestik saja, namun sebagian ibu juga
membantu suami menambah
pendapatan keluarga (Telaumbanu &
Nugraheni, 2018). Ketika individu
menjadi seorang ibu bisa menjadi peran
yang menantang bahkan bagi wanita
paling sukses, berpendidikan, atau
berinvestasi, termasuk ibu yang masih
berstatus menikah (Luthar & Ciciolla,
2015) apalagi dengan ibu yang tinggal
dipedesaan dengan tingkat pendapatan
yang rendah akan menambah beban
tersendiri dalam mengasuh anak-anak
mereka (Ahmad, Alavi, Kasim, Tsuey,
2015).
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Bagi ibu yang tugas utamanya
adalah mengasuh anak tentu hal
tersebut akan melibatkan biaya atau
pengorbanan bagi kesehatan mentalnya,
termasuk waktu, energi baik fisik dan
emosional, konflik sosial, konflik peran
dan juga beban ekonomi (Balaji,
Claussen, Smith, Visser, Morales &
Perou, 2007). Bagi ibu postpartum, ibu
akan mengalami kelelahan fisik (Badr
& Zauszniewski, 2017; Kim & Hur,
2014) atau perasaan takut gagal untuk
menjadi ibu yang baik yang sudah
ditetapkan oleh norma sosial nya
(Knudson &  Silverstein,  2009).
Berbeda dengan bagi ibu tunggal atau
single mother dimana memiliki stressor
yang lebih tinggi seperti memiliki
sumber daya emosional yang sedikit
karena tuntutan membesarkan anak
tanpa dukungan dari pasangan (Taylor
& Conger, 2017) bahkan ibu tuggal
lambat laun akan mengalami kesepian
yang berujung dengan depresi (Langeh
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& Manhas, 2018). Dalam kajian
literatur terhadap ibu yang memiliki
anak dengan gangguan mental, ibu akan
mengalami kehidupan yang pesimis dan
kualitas hidup yang minim dalam
merawat anak nya (Johnson, Frenn,
Feetham & Simpson). Konflik antar
pasangan, kelelahan dan stres kerap kali
juga ditemui oleh ibu yang bekerja
karena mereka tidak bisa
menyeimbangkan antara urusan
pekerjaan dengan rumah tangga (Javed,
2019). Maka dari itu, sehat secara
mental merupakan aspek penting yang
harus ada didalam diri ibu untuk
merawat anak-anak mereka serta
mengerjakan  kewajiban  sehari-hari
dengan segala permasalahannya
masing-masing.

Aspek penting bagi kesehatan
mental seorang ibu adalah
kesejahteraan psikologis. Ryff dan
Singer (2008) menjelaskan bahwa
kesejahteraan psikologis lebih dari
kesejahteraan mental dan merupakan
indikator yang tepat untuk
meningkatkan pertumbuhan pribadi dan
sosial. Ketika individu memanfaatkan
kesehatan mental dan kesejahteraan,
mereka dapat mengambil tindakan
terhadap masalah yang mungkin timbul,
dan memilih solusi yang sesuai.
Beberapa literatur menegaskan bahwa
kesejahteraan psikologis berpengaruh
pada rendahnya tingkat stres dan
depresi (Bassi dkk, 2017; Barlow,
Powell & Cheshire, 2006; Kwan, Love,
Ryff & Essex, 2003). Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa kesejahteraan
psikologis akan membantu ibu untuk
mereduksi emosi-emosi negatif. Weber
(1999) memaknai kesejahteraan sebagai
konsep penting yang diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman mendalam
karena implikasinya terhadap kesehatan
ibu dan keseluruhan kesehatan dan
kesejahteraan keluarga.

Salah satu konsep yang dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis
adalah harga diri (Baldwin & Hoffman,
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2002; Park & Moon, 2012;
Triwahyuningsih, 2017). Individu yang
memiliki harga diri yang tinggi
melaporkan lebih sedikit gejala depresi
dan kecemasan (Azam, 2012; Li & Hsu,
2017). Individu yang memiliki harga
diri yang tinggi dianggap secara
psikologis bahagia dan sehat. Selain itu
mereka akan merasakan rasa nyaman
dengan diri mereka sendiri, mampu
mengatasi secara efektif tantangan dan
umpan balik yang negatif dalam
kehidupan sehari-hari. (Heatherton &
Wyland, 2003).

Kesejahteraan Psikologis

Ryff (1989), menjelaskan bahwa
kesejahteraan psikologis sebagai sebuah
kondisi dimana individu memiliki sikap
yang positif terhadap diri sendiri (Self
Acceptance), memiliki hubungan yang
hangat dengan orang lain (Positive
relationship  with  others), dapat
membuat  keputusan  sendiri  dan
mengatur tingkah lakunya sendiri
(Autonomy), dapat menciptakan dan
mengatur lingkungan yang kompatibel
dengan kebutuhannya (Environmental
Mastery), memiliki tujuan  hidup
(Purpose in life), serta berusaha
mengeksplorasi dan mengembangkan
dirinya (Personal growth).

Ryff dan Singer (2008)
menjelaskan mengenai enam dimensi
dari kesejahteraan psikologis [1] Self
Acceptance (Penerimaan diri), sikap ini
ditunjukan oleh pengakuan seseorang
terhadap kelebihan-kelebihannya
sekaligus menerima kelemahan-
kelemahannya tanpa menyalahkan
orang lain dan mempunyai keinginan
yang terus menerus untuk
mengembangkan diri. [2] Positive
relationship with others (Hubungan
positif dengan orang lain), mencangkup
kemampuan untuk mengasihi dan
membina hubungan yang baik dengan
orang lain. Individu yang mengalami
aktualisasi diri dideskripsikan memiliki
empati dan afeksi yang kuat kepada
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semua individu  serta  memiliki
kemampuan untuk mencintai secara
lebih besar serta memiliki hubungan
pertemanan yang lebih mendalam.[3]
Autonomy (Otonomi), dimensi otonomi
meliputi  kualitas-kualitas  seperti
penentuan diri (self determination),
kemandirian, pengendalian perilaku
dalam diri, dan peran locus internal
dalam  mengevaluasi  diri. [4]
Environmental Mastery (Penguasaan
lingkungan), merupakan dimensi lain
yang penting dalam Kkesejahteraan
psikologis dan menyangkut bagaimana
cara seseorang menguasai lingkungan
disekelilingnya. Berkaitan juga dengan
kemampuan individu dalam
menciptakan ataupun mengatur
lingkungan sekitarnya agar sesuai
dengan keinginan atau kebutuhannya.
[5] Purpose in life (Tujuan hidup),
didefinisikan sebagai suatu keyakinan
atau kepercayaan bahwa kehidupan
seseorang adalah  bertujuan  dan
bermakna dan bahwa seorang individu
memiliki alasan untuk hidup. [6]
Personal growth (Pertumbuhan
pribadi), kemampuan untuk terus
mengembangkan potensi untuk tumbuh
berkembang sebagai seorang individu .
Dimensi  ini  juga  menyangkut
kemampuan seseorang untuk menyadari
potensi dan bakatnya sendiri dan
mengembangkan sumber daya baru.

Harga Diri

Harga diri adalah penilaian pribadi
mengenai  perasaan berharga atau
berarti yang diekspresikan dalam sikap-
sikap individu terhadap dirinya
(Coopersmith, 1967). Senada, Papalia
dan Martorell (2015) mengatakan
bahwa harga diri merupakan bagian

penting dari konsep diri yang
didefinisikan sebagai penilaian
seseorang  mengenai  keberhargaan

dirinya dengan cara mengevaluasi diri.

Terdapat tiga aspek harga diri
menurut Coopersmith (1967) vaitu:
perasaan berharga, perasaan mampu
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dan perasaan diterima. Perasaan
berharga merupakan perasaan yang
dimiliki  individu ketika individu
tersebut merasa dirinya berharga dan
dapat menghargai orang lain. Perasaan
mampu merupakan perasaan yang
dimiliki oleh individu pada saat merasa
mampu mencapai suatu hasil yang
diharapkan.  Sedangkan,  perasaan
diterima merupakan perasaan yang
dimiliki individu ketika ia dapat
diterima sebagai dirinya sendiri oleh
suatu kelompok.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini
adalah seorang ibu berjumlah 248 orang
yang terdiri 205 orang (usia 20-40
tahun), 42 orang (usia 41-65 tahun) dan
1 orang (usia >65 tahun) dari berbagai
macam latar belakang.

Alat ukur

Skala kesejahteraan  psikologis
diadaptasi dari skala pengukuran Ryff’s
Psychological ~ Well-Being  Scales
(PWB) 18 Item version yang disusun
oleh Ryff (1989) berdasarkan enam
dimensi kesejahteraan psikologis yaitu
autonomy,  enviromental = mastery,
personal growth, positive relation,
purpose in life, dan self acceptance.
Variabel harga diri dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala
harga diri yang diadaptasi berdasarkan
The Rosenberg Self-Esteem Scale, yang
merupakan  skala  unidimensional
berjumlah 10 aitem (Rosenberg, 1965).

Nilai reliabilitas skala
kesejahteraan psikologis sebesar 0,865
dengan jumlah aitem akhir sejumlah 16
aitem dan memiliki nilai daya
diskriminasi  berkisar antara 0,384-
0,648. Untuk nilai reliabilitas skala
harga diri sebesar 0,850 dengan jumlah
aitem akhir sejumlah 9 aitem dan
memiliki nilai daya diskriminasi aitem
sebesar 0,484-0,691. Teknik sampling
dalam penelitian ini menggunakan
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snowball. Pengumpulan data
menggunakan google form dimulai
tanggal 15 April sampai dengan 18
April 2020.

Analisi data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  korelasi product moment
pearson yang digunakan untuk melihat
hubungan keterkaitan antara harga diri
sebagai  variabel  bebas dengan
kesejahteraan ~ psikologis  sebagai
variabel terikat pada ibu dengan
bantuan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara harga diri
dengan kesejahteraan psikologis pada
ibu. Hasil uji normalitas dalam
penelitian ini tercantum dalam tabel 1
yang menunjukkan nilai signifikasi
kedua variabel sebesar 0,000 (p<0,05)
artinya data tidak normal.

Selanjutnya dilakukan uji linieritas
variabel harga diri dengan
kesejahteraan psikologis dimana tertera
di tabel 2 dibawah ini yang
menunjukkan nilai signifikasi sebesar
0,000 (p < 0,05) artiya data linier.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian
ini seperti tertera dalam tabel 3 dibawah
ini menunjukkan signifikasi sebesar
0,000 (p < 0,01) dengan koefisen
korelasi sebesar 0,673. Artinya terdapat
hubugan positif yang sangat signifikan
antara harga diri dengan kesejahteraan
psikologis pada ibu. Semakin tinggi
harga diri maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologis pada ibu,
sebaliknya semakin rendah harga diri
maka semakin rendah kesejahteraan
psikologis pada ibu.

Hasil dalam penelitian ini dapat
diartikan bahwa menjadi ibu
mempunyai arti penting dalam sebuah
keluarga. Ibu sebagai individu yang
mendidik anak-anak, mengurus rumah
tangga serta melayani kebutuhan suami
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membutuhkan ~ kemampuan  untuk
mengatur lingkungan. Oleh karena itu,
ibu sangat membutuhkan rasa sejahtera
secara mental agar dapat menjalankan
semua tugas dengan baik serta
menularkan emosi  positif tersebut
kepada keluarga lainnya. Gunarsa dan
Gunarsa (2004) menyebutkan salah satu
peran ibu dalam keluarga yaitu
memenuhi kebutuhan fisiologis dan
psikis  keluarga. Ibu  memiliki
kedudukan sangat penting dan tokoh
sentral dalam melaksanakan kehidupan.
Pentingnya ibu dimulai sejak anak lahir
mulai dari kebutuhan logistik, fisik,
fisiologis hingga berlanjut berperan
memenuhi kebutuhan sosial dan psikis,
yang bila tidak dipenuhi dapat
mengakibatkan ~ suasana  keluarga
menjadi tidak optimal. Oleh karena
pentingnya tugas ibu, ia menganggap
bahwa peristiwa menjadi seorang ibu
merupakan  kesempatannya  untuk
mengalami rasa penguasaan lingkungan
dan makna dalam hidup (Mercer,
2004). Secara khusus, rasa penguasaan
terhadap tuntutan dan tantangan yang
terkait dengan menjadi ibu dapat
menyebabkan adanya kontrol atas diri
dan lingkungan yang dapat
meningkatkan harga diri ibu (Robins &
Trzesniewski, 2005; Erol & Orth,
2011). Selain itu, literatur sebelumnya
melaporkan bahwa individu yang
memiliki anak menunjukkan adanya
peningkatan harga diri yang berkaitan
dengan wusia dibandingkan dengan
individu tanpa anak (Chen, Enright &
Tung, 2015)

Senada, hasil penelitian
sebelumnya dari Santoso dan Satwika
(2019) juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara harga diri
dengan kesejahteraan psikologis. Hal
ini karena dengan aspek yang ada pada
harga diri yaitu kekuatan, keberartian,
kebajikan dan kompetensi memiliki
korelasi dari aspek kesejahteraan
psikologis seperti penerimaan diri,
pertumbuhan,  kemandirian, tujuan
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hidup, penguasaan lingkungan serta
hubungan positif dengan orang lain.

Selanjutnya dalam penelitian ini
menunjukkan kesejahteraan psikologis
pada ibu berada pada kategori tinggi.
Artinya, ibu dapat memiliki sikap yang
positif terhadap diri sendiri seperti
menerima kelebihan dan kekurangan
diri selama menjadi ibu, dapat membuat
keputusan sendiri dan mengatur tingkah
lakunya sendiri, dapat menciptakan dan
mengatur lingkungan yang kompatibel
dengan kebutuhannya, memiliki tujuan
hidup, serta berusaha mengeksplorasi
dan mengembangkan dirinya.

Sedangkan untuk variabel harga
diri dalam penelitian ini berada juga
pada Kkategori tinggi. Artinya, lbu
memiliki  kemampuan dalam hal
mengevaluasi diri secara positif. lbu
menilai dan mencari nilai positif dirinya
sehingga dapat merasa yakin dengan
kemampuan dirinya untuk dapat
menyelesaikan tugas dan
tanggungjawab  sebagaiseorang ibu.
Selain itu juga, dirinya merasa berharga
sebagai seorang ibu yang mempunyai
peran penting dalam keluarga dan
dibutuhkan dalam kehidupan.
Didukung juga oleh Branden (1994)
bahwa harga diri memberikan pengaruh
yang  positif  terhadap  perilaku
seseorang, dikarenakan harga diri ikut
berperan  dalam  proses  berpikir,
pengambilan keputusan, dan lebih jauh
lagi juga ikut memengaruhi nilai-nilai,
cita-cita, serta tujuan yang akan dicapai
oleh individu. Harga diri yang tinggi
yang dimiliki oleh individu akan
berfungsi sebagai pelindung bagi
munculnya gangguan psikologis
sekaligus meningkatkan kesejahteraan
batin (Steinberg, 2002).

Analisis tambahan dari data
deskriptif penelitian ini dilihat dari
beberapa hal. Dilihat dari usia ibu
menunjukkan  bahwa ibu dengan
rentang usia 20-40 tahun memiliki
kesejahteraan psikologis tinggi.
Berbeda dengan ibu dengan usia 41-65
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tahun dan usia > 65 tahun memiliki
kesejahteraan psikologis yang sangat
tinggi. Semakin  bertambah  usia
seseorang maka akan mempunyai
banyak pengalaman dalam hidup
dimana hal tersebut memengaruhi
kesejahteraan  psikologis  seseorang.
Faktor wusia mendapat peran Yyang
penting mengingat bahwa pencapaian
individu untuk mencapai kesejahteraan
psikologis dilakukan secara bertahap
bersamaan dengan perkembangan diri
(Hurlock, 2002).

Hasil  deskriptif  dilihat  dari
pendidikan terakhir ibu terbagi menjadi
SMP, SMA, S1, S2, dan S3. Untuk ibu
dengan pendidikan terakhir SMA-S2
memiliki  kesejahteraan  psikologis
tinggi,  sedangkan ibu  dengan
pendidkan terakhir SD, SMP, S3
memiliki  kesejahteraan  psikologis
sangat tinggi.

Dilihat dari status pernikahan
dimana dibagi menjadi dua vyaitu
dengan status menikah dan status
pernah menikah namun saat ini tidak
dalam pernikahan. Ibu dengan status
menikah memiliki kesejahteraan
psikologis yang tinggi, sedangkan ibu
dengan status pernah menikah namun
saat ini tidak dalam pernikahan (single
mom) memiliki kesejahteraan
psikologis yang sangat tinggi. Ketika
individu memiliki suami dirinya dapat
berbagi cerita, berbagi tugas dan kerja
sama dalam menjalankan tugas serta
tanggungjawab dalam keluarga. Ibu
dengan status single mom dimana
dirinya lebih fokus untuk mengurus dan
mendidik anak dimana saat pernikahan
dahulu ibu mengalami tekanan dan
permasalahan yang cukup berat
sehingga ketika terlepas dalam ikatan
pernikahan tersebut salah satu tekanan
ikut terlepas dan ibu akan merasa lebih
ringan beban dirinya dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis ibu. Seseorang
dapat menghadapi tekanan dengan lebih
efektif dengan sistem dukungan sosial
yang komprehensif dan sehat, yang
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pada gilirannya mengarah  pada
kehidupan yang lebih bahagia (Chu, Li,
Li & Han, 2015). Sejalan dengan hasil
penelitian  Okrochi, Mustafa dan
Oskrochi (2018) yang menunjukkan
bahwa pernikahan atau kehadiran
pasangan dan anak meningkatkan
kesejahteraan psikologis.

Selanjutnya dilihat dari usia
pernikahan dengan rentang 1- 10 tahun
memiliki  kesejahteraan  psikologis
tinggi. Berbeda dengan ibu dengan usia
pernikahan 11-20 tahun, 21-30 tahun
dan > 30 tahun memiliki kesejahteraan
psikologis yang sangat tinggi. Usia
pernikahan 1-10 tahun dimana masih
dalam tahap penyesuaian dalam
berumah tangga dan belajar dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada.
Ketika semakin bertambahan usia
pernikahan maka akan semkain banyak
pengalaman dan pembelajaran dalam
menyelesaikan masalah dalam rumah
tangga. Menurut Hurlock (1980) bahwa
tahun-tahun awal suatu pernikahan
ditandai dengan adanya penyesuaian
diri antar pasangan, dengan keluarga
pasangan, dan sering timbul ketegangan
emosional. Pada  periode awal
pernikahan, para ibu akan melakukan
penyesuaian peran sebagai istri, dan
ketika ~memiliki anak mengalami
penyesuaian  menjadi orang tua
sehingga menimbulkan  ketegangan
emosional. Semakin lama usia
pernikahan, seperti usia mulai 11
sampai > 30 tahun pernikahan, para ibu
pada umumnya sudah  mampu
beradaptasi terhadap kondisi pasangan,
anak dan hal rumah tangga lain
sehingga memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah, mengetahui
apa yang seharusnya dilakukan.

Ibu dengan jumlah anak baik 1, 2-3
anak, dan > 3 anak memiliki kategori
kesejahteraan psikologis yang tinggi.
Tidak berbeda tingkat kesejahteraan
psikologis ibu yang memiliki anak satu
atapun lebih dari satu, artinya jumlah
anak tidak memengaruhi tingkat
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kesejahteraan ibu. Sejalan dengan hasil
penelitian  Okrochi, Mustafa dan
Oskrochi (2018) yang menunjukkan
bahwa pernikahan atau kehadiran
pasangan dan anak meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Berapa pun
jumlah anak, kehadiran anak dalam
keluarga akan meningkatkan
kesejahteraan psikologis.

Pekerjaan ibu dibagi menjadi
beberapa jenis pekerjaan antara lain ibu
rumah dan ibu bekerja. Baik ibu rumah
tangga maupun ibu bekerja memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi.
Artinya pekerjaan tidak memengaruhi
tingkat kesejahteraan pada ibu dalam
penelitian ini.

Secara pendapatan per bulan yang
didapatkan oleh ibu dibagi menjadi
beberapa kategori antara lain tidak
berpenghasilan, < Rp. 1.000.000, Rp.
1.000.000-Rp. 4.000.000, Rp.
4.000.000 — Rp. 6.000.000, dan > Rp.
6.000.000. Baik ibu dengan tidak
memiliki penghasilan sampai memiliki
penghasilan > Rp. 6.000.000 per bulan
memiliki kesejahteraan psikologis yang
tinggi. Jumlah pendapatan ibu tidak
memengaruhi kesejahteraan psikologis
pada ibu. Semakin banyaknya jumlah
pendapatan ibu tidak menjadi jaminan
seorang ibu akan memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang lebih
tinggi.

Deskriptif  berikutnya dilihat
dari ibu tinggal bersama dengan suami
dan anak-anak dirumah sendiri atau ibu
tinggal dengan orangtua atau mertua
dalam satu rumah. Ibu yang tinggal
dirumah sendiri dengan suami dan
anak-anak serta ibu yang tinggal
dengan orangtua atau mertua dalam
satu rumah memiliki kesejahteraan
psikologis tinggi. Kesejahteraan
psikologis tidak dipengaruhi dimana
ibu tinggal bersama. Namun dukungan
sosial dari pasangan dan lingkungan
yang dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis ibu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ryff dan Keyes (1995)
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menyatakan bahwa dukungan sosial
merupakan  faktor  yang  dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis
seseorang.

Selanjutnya dilihat dari kota
tinggal ibu dalam penelitian ini terbagi
menjadi tiga kelompok yaitu ibu yang
tinggal di JABODETABEK, di luar
JABODETABEK, dan di luar
Indonesia. Berdasarkan tiga kelompok
tersebut menunjukkan bahwa baik ibu
yang tinggal di JABODETABEK, di
luar JABODETABEK, dan tinggal di
luar Indoensia memiliki kesejahteraan

psikologis yang tinggi. Dimana pun
kota tempat tinggal ibu tidak
memengaruhi kesejahteraan psikologis,
yang terpenting adalah ibu tinggal
bersama dengan keluarga tercinta.
Wilson dan Oswald (dalam Okrochi,
Mustafa & Okrochi, 2018) dalam
tinjauan longitudinal mereka tentang
dampak pernikahan pada kesehatan
fisik dan psikologis menyimpulkan
bahwa pernikahan mengurangi risiko
gangguan psikologis dan membuat
orang lebih bahagia dan lebih sehat.

Tabel 1
Uji Normalitas
Variabel Signifikasi Kategori
Kesejahteraan Psikologis 0,021 Tidak normal
Harga Diri 0,000 Tidak normal
Tabel 2
Uji Linieritas
Variabel Sig Kategori
I—!argadlrl de_ngan : 0,000 Linier
kesejahteraan psikologis
Tabel 3

Uji Hipotesis Harga Diri dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Ibu

Variabel Sig Koefisien Korelasi
I—!argadlrl de_ngan : 0,000 0,673
kesejahteraan psikologis
KESIMPULAN DAN SARAN psikologisnya. Selain itu, harga diri
Kesimpulan yang tinggi pada ibu juga akan
Berdasarkan hasil penelitian ini meningkatkan  sikap yang positif

menunjukkan signifikansi sebesar 0,000
(p<0,01) dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,673 dimana dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara
harga diri dengan kesejahteraan pada
ibu. Hal tersebut dikarenakan tanggung
jawab ibu yang begitu penting
membuatnya merasakan perasaan untuk
dapat menguasai tantangan dan tuntutan
selama menjadi ibu. Hal itu dapat

menimbulkan kontrol atas diri dan
perasaan  bermakna yang akan
meningkatkan kesejahteraan
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terhadap diri sendiri (self acceptance),
hubungan yang hangat dengan orang
lain (positive relationship with others),
dapat membuat keputusan sendiri dan
mengatur tingkah lakunya sendiri
(autonomy), dapat menciptakan dan
mengatur lingkungan yang kompatibel
dengan kebutuhannya (environmental
mastery), memiliki tujuan hidup
(purpose in life), serta berusaha
mengeksplorasi dan mengembangkan
dirinya (personal growth).
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Saran

Saran untuk penelitian
selanjutnya agar dapat menambah
jumlah responden dari berbagai latar
belakang dan juga menambahkan

pertanyaan terbuka sebagai data
tambahan untuk mendapatkan
gambaran  mengenai  kesejahteraan

psikologis pada ibu.
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